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PENDAHULUAN

Ediney

Dalam bab ini, peneliti akan menguraikan aspek-aspek penting dari penelitian ini. Bab
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m akup penjelasan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan
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, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian. Latar belakang masalah merujuk pada

feéome'na atau alasan yang menjadi dasar penulisan, identifikasi masalah berisi pertanyaan-

ueibe

-]
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Zpertanyaan yang muncul dalam konteks penelitian, batasan penelitian mengacu pada
>
o)

o
Q

Ek&erbétasan yang timbul sehubungan dengan waktu dan kesempatan, rumusan masalah
(o

okus pada inti permasalahan yang akan diteliti, tujuan penelitian adalah untuk menjawab
3

“perma$alahan dalam penelitian ini, dan manfaat penelitian diharapkan dapat memberikan
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rogram Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER), yang dikeluarkan oleh

BI%JE’I)I

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, bertujuan untuk

menilai dan memberikan peringkat kepatuhan perusahaan terhadap peraturan dan undang-
=

nda& yang bertujuan menjaga lingkungan dan aspek sosial. Dalam penilaian PROPER,
-

aAuaw uep ueyuwnjyuesuaw ed

E

mginovag, keberlanjutan, dan kepemimpinan memainkan peran penting, terutama untuk

%pering%at PROPER Emas dan Hijau. Penghargaan PROPER menjadi suatu keharusan bagi

SCIHL§- perusahaan, khususnya BUMN, karena memiliki dampak baik secara internal

mau[;n eksternal. Secara internal, PROPER membantu meningkatkan reputasi perusahaan,
=h

mem%rmudah perolehan izin ekspor, serta memudahkan akses ke pasar modal, dan
sebag.inya. Di sisi lain, secara eksternal, perusahaan yang memperoleh PROPER
dihar‘i@kan mampu menjaga lingkungan, memajukan masyarakat, mengurangi limbabh,

mem@mosikan kelestarian lingkungan, dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap

D uep)y
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isu lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan memiliki tanggung jawab sosial dan lingkungan

di se@tmya, yang dapat diwujudkan dalam bentuk bantuan sosial, dukungan terhadap
- T

glingkL%gan, partisipasi dalam program atau kegiatan bersama masyarakat, dan lain
(o]
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=Peneliti telah mengumpulkan beberapa penelitian terkait topik sustainability dengan

b

as diynbusw bueue

N!a®¥dio yeH

o)
bagi metode melalui jurnal artikel yang terbit dalam jangka waktu tahun terbit 2021-

[\
g
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3.Zulhaimi & Nuraprianti (2019) melakukan penelitian dengan topik Corporate Social

] 1bun

<
Sns

R sibility Disclosure dengan judul penelitian “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Dewan

Uepu

gisig

misaris, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure

3 ynJnias neje uelbeq

pun-

erusahaan Konstruksi yang Terdaftar di BEI”, Variabel yang digunakan yaitu,

U

(@

©
JUPRED S

P

n) eAJe

:Varialéal Dependen Corporate Social Responsibility Disclosure, Variabel Independen,
) Q

Iul s

Proﬁt%ilitas, Ukuran Dewan Komisaris, Dan Ukuran perusahaan. Hasil ini menunjukkan

edue)

A
3jika P§_0ﬁtabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE berpengaruh positif terhadap
N =
ECorp@fate Social Responsibility Disclosure. semakin tinggi tingkat Profitabilitas
5 @
n;)_perusé%aan akan berdampak terhadap pengungkapan CSR yang lebih luas untuk

o

menggambarkan kinerja perusahaan. Topik penelitian yang serupa dilakukan oleh Dewi dan

w ue

Yantgr (2021) dengan judul “Pengaruh Karakteristik Perusahaan dan Good Corporate

-
Govdz‘zance Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility”. Variabel yang

cy
diguidkan yaitu, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris,
=

:Jaquins ueingaAua

propotsi komisaris independen, dan kepemilikan manajerial. Hasil penelitian tersebut
)

menurjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh secara positif
=

signi@an dengan pengungkapan CSR. Sedangkan variabel profitabilitas, leverage, proporsi

komi‘g_raris independen, dan kepemilikan manajerial berpengaruh secara negatif signifikan

terhagp pengungkapan CSR.
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Selain itu, topik Assurance Statement juga dibahas dalam penelitian terkait dengan

Sustamablllty seperti yang dilakukan oleh Rendi Aprianto; Rinaldi, Alfian; Meiden, (2022)

—_ —_

Udengaﬂ judul “Analisis Isi Atas Kualitas Assurance Statement Pada Sustainability Report

2 Em1ten Terindeks Sri-Kehati Periode 2017-2021” penelitian tersebut menggunakan variabel

eJejl

:’A%gura\nce Statement pada Sustainability Report Emiten. Dari penelitian tersebut dapat

nbuaw b
dig g8H

d 1mpu1kan bahwa Dengan adanya peningkatan jumlah assurance statement dari tahun

nasl

2

P—

17 h1ngga 2021 menunjukan tanggungjawab dan kesadaran perusahaan untuk

nggunakan pihak independen dalam melakukan penilaian semakin tinggi. Susilo &

§|6un

-gwepu

1den (2023) juga melakukan penelitian terkait topik yang sama dengan judul penelitian

C -~
“@uality Assurance Statement of Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 2021”.

(@]

n1 eAJey ynanas neie ueibeqas din

*Penehjlan tersebut menggunakan variabel kualitas assurance statement di Indonesia, dan

perbe&aan dari kualitas assurance statement di Indonesia yang dibuat oleh kantor konsultan

dan non-kantor konsultan. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa, ada beberapa

jueousw edue) Ul S|

konteljl‘yang memiliki tingkat kepatuhan rendah. Item konten yang 100% dipatuhi oleh

kedudiproxy adalah materialitas, judul, penerima, nama penjamin, tanggal laporan, dan

W uep ueywn

lokasi penjamin. Tidak terdapat perbedaan kualitas pernyataan asurans yang diterbitkan oleh

eny@lenggara asurans dari Kantor konsultan dan non-Kantor konsultan dengan

>11nq%/(ua

menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif karena keduanya memperoleh pernyataan

ue

asuraid berkualitas tinggi.

‘laguins

“i’ Selanjutnya, topik kualitas CSR dilakukan oleh Kurniawati & Hafni, (2022) dengan
juduli‘Kualitas Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada Perusahaan Sektor
Induétﬁ Kesehatan yang Listing di BEI Tahun 2016-2019”. Penelitian ini menggunakan
indikiﬁ)r GRI G4 dengan jumlah 91 indikator. Hasil dari penelitian tersebut, Perusahaan
pada :sektor industri kesehatan yang [listing di BEI tahun 2016-2019 setiap tahunnya

mengﬁlﬁmi kenaikan kualitas pelaporan CSR. Peningkatan kualitas pengungkapan CSR
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selama tahun 2016-2019 mencerminkan bahwa, komitmen perusahaan di industri kesehatan

yang liS'ﬁng di BEI tahun 2016-2019 semakin tinggi dalam mengimplementasikan tanggung

qawab éosml dan lingkunganya.

Berbagal masalah lingkungan sedang mengalami masalah penting dalam melakukan

nbuaw buedey

I .
akngtas bisnis yang salah satunya terjadi pada sektor pertambangan. Seperti contohnya

]

18 eydi

ggunaan batu bara, Batu Bara merupakan batuan organik sumber bahan bakar yang

e_ueibegas di
a1
E@pui

lahnya melimpah serta relatif murah ditambang dan diubah menjadi energi.

§

s nej)

C 1nd0nesia.com (2021) Menambang batu bara bisa berguna untuk kemajuan ekonomi

E@m

tu ﬁ'@gara, namun proses ini juga punya dampak buruk untuk kesehatan dan lingkungan.

@BU

tersebut yang menjadi suatu tantangan dalam pembangunan berkelanjutan.

Ri§ik0 kesehatan itu berdasarkan jenis kegiatan pertambangan yaitu penambangan dalam

uey 11 sy Aaesy ynunya
fepu

d

adan terbuka Tambang batu bara menghasilkan banyak debu yang jika terhirup dapat

uawl

Smenyebabkan flek hitam di paru-paru para pekerja atau orang lain yang tinggal di wilayah

—

ésekitar.‘, ‘Ketika penambang menghirup kuarsa atau kristal silika dalam jumlah berlebihan,

Q
]

gkemungkinan besar akan menderita penyakit tidak dapat disembuhkan yang disebut

-]

3
gsiliko;is. Dan juga selain dampak bagi kesehatan Pertambangan Batu Bara berdampak

goA

Snegatff juga bagi lingkungan yakni mempengaruhi perairan di permukaan atau bawah tanah.

4

k'[lVEaS pertambangan yang menghasilkan banyak bahan kimia bisa meracuni perairan.

1J8qu.19>5 ue

K;giatan pertambangan batubara merupakan kegiatan eksploitasi sumberdaya alam yang
tidak fiapat diperbaharui, dimana didalam kegiatan penambangan dapat berdampak pada
rusakfiya ekosistem. Ekosistem yang rusak diartikan suatu ekosistem yang tidak dapat lagi

menjatankan fungsinya secara optimal, seperti perlindungan tanah , tata air, pengatur cuaca,

dan ffingsi lainnya dalam mengatur perlindungan alam lingkungan. Mekanisasi peralatan

dan tciknologi pertambangan telah menyebabkan skala pertambangan semakin besar dan
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ekstraksi batubara kadar rendah pun menjadi ekonomis sehingga semakin luas dan dalam
lapisaﬁ Pumi yang harus digali. Ini menyebabkan kegiatan tambang batu bara menimbulkan

-giampai terhadap lingkungan seperti sebagai berikut Raden dkk, (2010): Purwanto, (2015)

ﬁ:gem

ncarﬁan Terhadap Keanekaragaman Hayati (Biodiversity), Pembukaan lahan untuk

T =T
éttambangan menyebabkan degradasi vegetasi dan gangguan terhadap keanekaragaman
o =

s d!m%JauJ

ha@ati; khususnya flora dan fauna. Penurunan Kualitas Perairan, Pertambangan batubara

i

Ey |

oniribusi pada penurunan kualitas air, membuat air sungai keruh dan menjadi penyebab

B 16un

j ir.i’embukaan lahan tambang dan kegiatan lainnya mempercepat aliran permukaan yang

(v}

u

es peje u%_ﬁeqa

“membawa bahan pencemar ke badan air dan sumur penduduk. Parameter seperti pH, besi,
c -

an
uep

Ay

gméngafg, TSS, dan TDS melebihi baku mutu lingkungan di sekitar lokasi penambangan.
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Limbah pertambangan, terutama asam

N1

sulfat dan senyawa besi, mencemari lingkungan dan dapat mengalir keluar dari area

11Ul

ue

eﬂarﬁbangan. Limbah asam ini dapat menyebabkan korosi, melarutkan logam berat, dan

Q%JEd

embjuat air menjadi racun bagi kehidupan akuatik. Di Kutai, limbah tambang juga

EXLUH%EDU

mencemari lahan pertanian, mengganggu aktivitas pertanian penduduk setempat. Penurunan

ualitas Udara, Penurunan kualitas udara disebabkan oleh pembongkaran batubara,

uawﬁep u

2)

obiﬁjas pengangkutan batubara, dan aktivitas pertambangan. Provinsi Mpumalanga di

frikf’aﬁ? Selatan memiliki kualitas udara buruk karena pertambangan batubara, kebakaran

ns uae;ﬂnq

uJ

Olahan; dan penggunaan batubara sebagai bahan bakar. Tingginya kadar SO2, partikulat,

”NOxejfs,‘r O3, benzene, dan H2S meningkatkan penyakit pernafasan.(Cnnindonesia.com,

2021)

Keonsekuensi dari aktivitas perusahaan, khususnya dalam industri pertambangan
batub%aj,a, memiliki dampak yang perlu dikelola. Pengelolaan risiko menjadi suatu keharusan
bagi ﬁerusahaan untuk mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola dampak negatif yang

mungffn timbul. Dalam konteks ini, pengungkapan informasi sukarela oleh perusahaan

310 Ul
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menjadi penting, terutama terkait aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam upaya

mengglola risiko, perusahaan perlu secara transparan mengidentifikasi potensi dampak

—

Qlegatiﬁ melibatkan stakeholders, mengukur target, dan menganalisis pencapaian mereka.

%BJ e

al in'['melibatkan pencocokan antara nilai norma standar yang berlaku dalam masyarakat

gan informasi yang disampaikan kepada stakeholders. Dengan demikian, perusahaan

SH

d

busw

k hanya mempertimbangkan keberlanjutan ekonomi tetapi juga dampak sosial dan

1!G§‘1d!0

eipeqgas diin

ng

i kungan yang dapat memengaruhi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Salah

w2

contoh konkret terkait dampak lingkungan adalah pada tahap pasca operasi tambang

(v}

9S neje u

]

b ubdfa. Lubang tambang bekas dan air asam tambang dapat meninggalkan dampak negatif

nJn
pun-&uepugﬂﬁu

X Y

yang s;gmﬁkan terhadap kualitas dan kuantitas air tanah. Logam berat yang terdapat dalam

3
(@]

Ad

sdme

—air bekas tambang dapat merembes ke dalam sistem air tanah, mencemari air dan berdampak

pada kesehatan lingkungan.

Keiitannya dengan eksternalitas, masalah ini sangat relevan dengan perkembangan

juedusw Edq_%], Il

cakt1V1tas sosial ekonomi. Dampak negatif yang tidak terkompensasi, seperti pencemaran air

eyw

Stanah dan lahan bekas tambang yang menjadi sumber pencemaran air sungai, mencerminkan

uep

Jadanya eksternalitas negatif dari kegiatan pertambangan. Oleh karena itu, pertumbuhan

n(ga/{u
~
o
2
3

harus dipertimbangkan dengan meminimalkan eksternalitas negatif dan

~meng0Optimalkan dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. untuk

quins uex

cmengukur kinerja dan tanggung jawab sebuah perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya,

Peinerintah membuat suatu program yaitu Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER). Dalam program ini terdapat
beberapa peringkat yaitu peringkat paling atas yaitu emas diikuti peringkat dibawahnya yaitu
hij au,%im, merah, dan peringkat paling bawah yaitu hitam. peringkat hitam dalam Program
Penilafan Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER)

meru@kan predikat yang paling ditakuti oleh perusahaan-perusahaan peserta PROPER.

= 6
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Proper hitam merupakan pencapaian terendah yang sangat buruk dan tentunya jauh dari

harapan Yang berarti predikat tersebut tergolong dalam perusahaan yang paling berbahaya

Cbagl laﬁgkungan apabila sebuah perusahaan mendapatkan predikat hitam maka akan

%¥EJ9

enjadi pandangan buruk bagi masyarakat luas, sehingga tidak hanya menurunkan citra

T
&usahaan tetapi juga menimbulkan tekanan masyarakat terhadap perusahaan. Salah satu
o =

erusahaan tambang yang pernah mendapatkan Proper emas yaitu PT. Pertamina (Persero)

i

eq%%dunanu

nia

%Ulg-it Eengolahan IV Cilacap yang berarti kilang terbesar di Indonesia tersebut dianggap

>3
«Q

leu

gsehagal perusahaan yang paling berbahaya bagi lingkungan. Hal ini tidak hanya berpengaruh
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pun

ngéiuarkan ancaman sanksi pidana bagi perusahaan yang memperoleh predikat hitam

S eAJex nJn)as
6ue

ebanyak 2 kali. Hal ini lebih dari sekadar menciptakan dampak negatif pada reputasi

erusahaan ada pula ancaman serius terhadap eksistensi perusahaan. Pemerintah, sebagai

ug ul

espori terhadap perolehan proper hitam sebanyak dua kali, telah mengancam sanksi pidana

gjed

WeOUd

Oleh i(arena itu, perusahaan-perusahaan diharapkan untuk mengambil langkah-langkah

onkrét dalam meningkatkan kinerja lingkungan mereka. Hal ini bukan hanya untuk

ep ueyuwn
P ugy

.

3menghindari dampak negatif pada reputasi, tetapi juga untuk menjaga kelangsungan

[¢>]
2

ra
gopera

c
—

jonal mereka mengingat adanya ancaman serius dari pemerintah. Kesadaran akan

M wwu

gekste@alitas, terutama dalam konteks lingkungan, menjadi penting dalam merancang

Zkebij alj‘an dan praktik bisnis yang berkelanjutan.

Kjérakteristik yang menjadi perhatian adalah tipe industri, yaitu industri yang high profile
dan low profile. Perusahaan yang termasuk dalam tipe industri high profile merupakan
peruséﬁaan yang mempunyai tingkat sensitivitas tinggi terhadap lingkungan, tingkat risiko
politiig/ang tinggi, atau tingkat kompetisi yang kuat (Roberts, 1992). Selain itu, perusahaan
yang &ermasuk kategori high profile umumnya merupakan perusahaan yang memperoleh

sorotafi= dari masyarakat karena aktivitas operasi perusahaan memiliki potensi dan

310 Ul
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| kemungkinan berhubungan dengan kepentingan masyarakat luas. Industri high profile

diyakiﬁi melakukan pengungkapan pertanggung jawaban sosial yang lebih banyak dari pada

Clndustri yang low profile. Adapun perusahaan yang tergolong dalam industri high profile

Zpada uinumnya memiliki karakteristik seperti memiliki jumlah tenaga kerja yang besar dan
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Dalam menghadapi isu lingkungan yang terjadi saat ini, perusahaan telah mengelola

ueibegas dn

l@pw

bi 1srLya dengan menerapkan prinsip ESG yang terdiri dari aspek (Environment, social,

err}haent). ESG berfungsi sebagai kerangka kerja yang membantu investor dalam

13 nele

buedan 16

géS{aluaSi dampak investasi mereka pada aspek sosial dan lingkungan, serta efisiensi tata

%pm
PUre

éolai:erusahaan. Pada umumnya tujuan utama CSR atau Corporate Social Responsibility

Ny ghuey

“dan EéG memang sejalan yang dimana perusahaan bertanggung jawab atas dampak sosial

el Iu

=dan lirfgkungan terhadap seluruh kegiatan bisnisnya, Jika perusahaan melakukan tanggung

ed

jawab : s0s1a1 perusahaan (program CSR) yang sesuai dengan tata kelola yang baik, maka

wnjuesusw

alan untuk menerapkan ESG akan semakin baik juga.

Pada tahun 2015 setelah dilakukan pertemuan yang dikenal dengan Sustainable

u@aw uep uey

evelopment Summit, di markas Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), New York, negara

ngg(ig«i PBB menyepakati dan mengesahkan sebuah dokumen yang disebut dengan SDG’s.

uex&nqa/ﬁ

‘EProgra‘m ini disusun dengan tujuan untuk memberantas kemiskinan, melindungi bumi serta

agquw

ﬁmemqétikan semua orang dapat menikmati perdamaian dan kesejahteraan Putra, (2023)
Sej akiliumumkan pada tahun 2015, SDGs telah menjadi pijakan penting bagi upaya global
dalamrmencapai pembangunan berkelanjutan. Proses ini membutuhkan komitmen yang kuat
dari sgluruh pemangku kepentingan untuk bekerja bersama-sama dalam mengatasi tantangan
komp}éks dan saling terkait di tingkat global, regional, dan nasional. Dengan kerjasama dan
upaya’bersama, harapannya adalah bahwa SDGs dapat menciptakan dunia yang lebih adil,

berkegnjutan, dan sejahtera bagi semua.
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Q

Penerapan ESG maupun SDG’s telah dilakukan di berbagai perusahaan di Indonesia

yang [diungkapkan melalui Sustainbilities Report menurut aturan 51/POJK03/2017.
gPeratuon Otoritas Jasa Keuangan tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi lembaga

ueJe

Zjasa kéUangan, Emiten, dan perusahaan publik ditujukan untuk memperkuat kepercayaan

ou
H

Zpubliksterhadap perusahaan terbuka dan komitmennya dalam hal sustainability lingkungan

b
J

hiaup.i Perusahaan yang peduli terhadap ESG cenderung akan menjaga keberlangsungan

s din
d

beqgas
'd

i

@eﬁ:tumbuhan dari pergeseran Sistem Lingkungan, Sistem Sosial, dan Sistem Ekonomi. Di

un

o)
Q@

glngoné;sia ESG didefinisikan sebagai LST (Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola). LST

gdiﬁ,lan‘gkan salah satunya dalam POJK No. 51 Tahun 2017 yang menjelaskan bahwa LST

> C e
< 3 Fve

Q. — . . .
%acglah;salah satu komponen penyangga sistem keuangan berkelanjutan atau sustainable

— =

n

gﬁnancéyang disasarkan dalam menciptakan kerangka investasi yang bertanggung jawab

u

:Terhadép isu lingkungan termasuk perubahan iklim dan juga isu sosial. LST menjadi

edug

gperhatian perusahaan melalui adanya pelaporan tahunan (annual report) yang dimandatkan

eou

Suntuk %disusun secara terpisah dengan pelaporan keberlanjutan (sustainability report) yang

5

ng_mencakup prinsip LST dan juga prinsip SDGs

3 Dewan Standar Keberlanjutan Global (GSSB) beroperasi di bawah payung Inisiatif
rggPelap‘gr:an Global (GRI) dengan tanggung jawab utama untuk menetapkan standar pelaporan

eberldnjutan yang diakui secara global. GSSB memiliki tugas ini sebagai prioritas utama

wns yes

gdan ‘r’g:elibatkan anggota-anggota yang memiliki beragam keahlian dan pengalaman.
Oper;fsionalnya dilakukan secara eksklusif untuk kepentingan publik, dengan mengikuti
prose&ur hukum yang ditetapkan secara resmi.GSSB secara rutin meninjau pekerjaannya
untuk fﬁemastikan kesesuaian dengan praktik terbaik global dalam pelaporan keberlanjutan.
Kolaﬁgrasi erat dengan badan penetapan standar lainnya, seperti International Sustainability
Stand;zrds Board (ISSB), menjadi bagian integral dari pendekatan ini. Kolaborasi ini

bertujian untuk menyelaraskan program kerja dan kegiatan penetapan standar, menciptakan
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suatu pendekatan yang saling terkait dalam pengungkapan keberlanjutan. Dalam konteks ini,

GSSBrfokus pada memenuhi kebutuhan berbagai pemangku kepentingan, menciptakan
- T
cstandaf-yang dapat diadopsi dan diakui secara luas dalam upaya mencapai transparansi dan

uede)

©
Zintegrifas dalam pelaporan keberlanjutan global.

3+ 3

s I V)

e gSaEh satu wujud tanggung jawab emiten akhir-akhir ini, banyak program strategis yang
o 2

§begl):ma§aat pada komunitas sosial yang selaras dengan core bisnis emiten itu sendiri,
Q 5

%Pl%grdm CSR yang strategis harus sesuai, melengkapi dan bersinergi dengan kompetensi inti
2a =

o ;:

gpegusaa,haan sehingga strategi ini dapat mengupayakan nilai-nilai sosial (Krlev, 2012).
— n

53. 3

%seiam"’l tu juga salah satu wujud tanggung jawab emiten adalah melalui pelaporan

uep

erlanjutan yang transparan dan akuntabilitas. Pelaporan keberlanjutan ini mencakup

m ;AJEX
@-epu
104

uLs!

_1nforrr§si tentang dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi dari kegiatan perusahaan.

—
Q)

gDengaE demikian, emiten dapat memperlihatkan komitmennya terhadap aspek-aspek

s
gkeberlﬁljutan dan tanggung jawab sosial perusahaan kepada para pemangku kepentingan.

w e

Q—P

%rkecuah di PT Solusi Bangun Indonesia. program strategis tersebut yg di PT Solusi
(D

Bangun Indonesia dikenal sebagai Refused Derived Fuel (RDF) menjadi pintu yang terbuka

UE>1LUI’11U€Z)

agi jalan penelitian saat ini mengangkat judul Analisis Implementasi Environment, Social
=

and (gvernance memperoleh proper emas: Studi Kasus pada PT Solusi Bangun Indonesia.

quua%I uep

n

asilgari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi perusahaan lain dalam

pay%nereka untuk memperkuat tanggung jawab sosial dan lingkungan serta meningkatkan
al

kinerg-berkelanjutan dalam konteks ESG. Dengan demikian, PT Solusi Bangun Indonesia.

2J9

:qum5£9>11

dapatsrnenjadi teladan bagi industri lainnya dalam membangun praktik bisnis yang

berkegnjutan dan berdampak positif pada masyarakat dan lingkungan.

10
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B. Identifikasi Masalah
@ujuan dari penelitian ini adalah membuat kerangka kerja pengambilan keputusan
T
untuk menentukan kegiatan pemberdayaan masyarakat dan CSR di PT Solusi Bangun
(o]

©
Indonesia untuk mendapatkan proper emas.

—

Bagalmana penilaiaan materialitas perusahaan.?

NS

Bagaimana kualitas pengungkapan emisi karbon perusahaan.?

(98]

Bagaimana tata kelola perusahaan.?

4.5 Bagaimana kualitas pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan.?

Biusig Inasuy) oYY 191 Aw

=

tasan Masalah

buepur§Buepun 1bunpunig e3dig seq

ool

g uep

dasarkan masalah yang diidentifikasi di atas, peneliti membatasi lingkup masalah

g akan diteliti menjadi:

<
Mnegioy

lsv Bagaimana penilaian materialitas perusahaan.?
=

2§ Bagaimana kualitas pengungkapan emisi karbon perusahaan.?
2

35 Bagaimana tata kelola perusahaan.?
D

D. Batasan Penelitian

Batasan penelitian yang diterapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai
n

(=
berikut:

3n

bp Berdasarkan Aspek Objek

= Penelitian ini dilakukan pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk. Alasan memilih
perusahaan ini karena untuk memberikan gambaran program stategi perusahaan
sehingga mendapatkan Proper Emas.

Berdasarkan Aspek Waktu

Penelitian ini dilakukan atas laporan keberlanjutan yang dipublikasikan

untukperiode tahun 2022. Alasan memilih tahun 2022 agar dapat menilai

11
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boundaries dan benefit pemangku kepentingan atas program strategis dengan
(m)kondisi terkini

T
3% Berdasarkan Aspek Unit Analisis

dip

& Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sustaibility report
dan annual report yang memuat terkait dengan boundaries disclosure dan benefit

terhadap pemangku kepentingan

) O 1911w

usan Masalah

glnl

usan masalah penelitian ini adalah berdasarkan masalah dan batasan penelitian di

usl

. “Bagaimana PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk memanfaatkan implementasi

buepun-Buepun 16&punig exdig seq
=4 =
uepsgs gw

Enyironment Social Governent, termasuk penilaian materialitas, kualitas pengungkapan
=
o

ergisi karbon, tata kelola perusahaan Sehingga mendapatkan penghargaan PROPER

=3

=2
Emas?”
=X
s

F. Tlguan Penelitian
é}rdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut.

Untuk mengetahui penilaian materialitas perusahaan.

Untuk mengetahui kualitas pengungkapan emisi karbon laporan keberlanjutan

perusahaan.

Untuk mengetahui tata kelola perusahaan.

12
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G.

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

Manfaat Penelitian
E@lasarkan tujuan penelitian di atas, maka diharapkan penelitian dapat memberikan

T
m@nfaat berikut

[a—y

) O 1g1 11w edid

Bagi Emiten
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan yang
berguna bagi berbagai emiten dalam menerapkan materialitas saat penyusunan

laporan keberlanjutan

\o)

wiioju| uep siusig InuIsu|

Bagi Investor

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi investor

dan calon investor sebagai bahan pertimbangan ketika berhubungan dengan emiten.

[98)

Bagi Akademisi

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan terkait penelitian mengenai

materialitas dan CSR

(319 ueny simy exnie
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